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Abstract. This study examines the role of Akidah Akhlak subject teachers in internalizing digital ethical values 

amidst the rapid development of information technology. Along with the increasing intensity of social media and 

digital devices use by students, the need for an understanding of digital ethics is becoming increasingly urgent. 

This study uses a qualitative approach with a library research method to analyze various relevant literature 

regarding the contribution of Akidah Akhlak teachers in the formation of students' digital character. 

The research findings reveal that Akidah Akhlak teachers play an important role in integrating Islamic teachings 

with the principles of digital ethics. This role includes strengthening the value of honesty in the digital world, 

responsibility in the use of social media, and the development of digital literacy based on religious values. In 

addition, this study also identifies a number of strategies that can be implemented by teachers in instilling digital 

ethics in students, including the use of learning methods that are in accordance with technological advances. 

The conclusion of this study confirms that the synergy between Akidah Akhlak values and digital ethics has the 

potential to form a generation that is not only competent in the field of technology, but also has high moral 

integrity in interacting in the digital space. 
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Abstrak. Penelitian ini menelaah peran guru mata pelajaran Akidah Akhlak dalam menginternalisasikan nilai-

nilai etika digital di tengah pesatnya perkembangan teknologi informasi. Seiring dengan meningkatnya intensitas 

penggunaan media sosial dan perangkat digital oleh peserta didik, kebutuhan akan pemahaman mengenai etika 

digital menjadi semakin mendesak. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka 

(library research) untuk menganalisis berbagai literatur yang relevan mengenai kontribusi guru Akidah Akhlak 

dalam pembentukan karakter digital siswa. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa guru Akidah Akhlak 

memegang peranan penting dalam mengintegrasikan ajaran-ajaran Islam dengan prinsip-prinsip etika digital. 

Peran tersebut mencakup penguatan nilai kejujuran dalam dunia digital, tanggung jawab dalam penggunaan media 

sosial, serta pengembangan literasi digital yang dilandasi nilai-nilai keagamaan. Selain itu, penelitian ini juga 

mengidentifikasi sejumlah strategi yang dapat diimplementasikan oleh guru dalam menanamkan etika digital 

kepada siswa, termasuk pemanfaatan metode pembelajaran yang sesuai dengan kemajuan teknologi. Kesimpulan 

dari penelitian ini menegaskan bahwa sinergi antara nilai-nilai Akidah Akhlak dan etika digital berpotensi 

membentuk generasi yang tidak hanya cakap dalam bidang teknologi, tetapi juga memiliki integritas moral yang 

tinggi dalam berinteraksi di ruang digital. 

 

Kata kunci: Akidah Akhlak, Etika Eigital, Literasi Digital, Pendidikan Karakter, Media Social 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan era digital telah membawa transformasi besar dalam pola interaksi, 

komunikasi, dan akses terhadap informasi. Kemajuan pesat di bidang teknologi informasi dan 

komunikasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam sektor pendidikan (Nasrullah, 2021). Generasi yang tergolong sebagai digital 

native, yakni mereka yang lahir dan besar di tengah kemajuan teknologi digital menunjukkan 
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kemampuan tinggi dalam penggunaan perangkat digital, namun sering kali masih kurang dalam 

pemahaman mengenai etika dan moralitas dalam berinteraksi di ruang digital (Prensky, 2020). 

Berbagai fenomena negatif seperti perundungan siber (cyberbullying), penyebaran berita 

palsu (hoaks), pelanggaran privasi, serta berbagai bentuk kejahatan digital lainnya menjadi 

bukti nyata pentingnya pendidikan etika digital bagi kalangan muda (Komalasari & Saripudin, 

2021). Media sosial, yang menjadi salah satu wadah utama interaksi remaja, kerap kali menjadi 

ruang munculnya konflik, penyebaran informasi yang menyesatkan, serta perilaku yang tidak 

mencerminkan etika (Budiman, 2022). Oleh karena itu, sistem pendidikan saat ini perlu 

menekankan tidak hanya pada aspek teknis penggunaan teknologi, tetapi juga pada 

pembentukan karakter dan nilai-nilai etis dalam penggunaan media digital. 

Dalam konteks pendidikan Islam, mata pelajaran Akidah Akhlak memegang peran 

penting dalam membentuk karakter peserta didik. Akidah sebagai landasan keyakinan, dan 

akhlak sebagai cerminan perilaku luhur, menjadi pilar utama dalam membentuk kepribadian 

muslim yang ideal (Mujib, 2020). Guru Akidah Akhlak memiliki tanggung jawab penting 

dalam menyampaikan nilai-nilai keislaman yang mampu menjawab tantangan zaman, 

termasuk dalam hal pembinaan etika digital (Rahman & Sari, 2021). 

Di era digital ini, peran guru Akidah Akhlak semakin krusial. Guru tidak hanya dituntut 

menguasai materi ajar seputar akidah dan akhlak secara mendalam, tetapi juga harus mampu 

mengaitkan nilai-nilai tersebut dengan realitas kehidupan digital peserta didik (Hakim, 2022). 

Upaya mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan prinsip-prinsip etika digital menjadi 

tantangan tersendiri yang memerlukan pemahaman menyeluruh terhadap kedua bidang 

tersebut. 

Etika digital sendiri mencakup berbagai aspek, mulai dari komunikasi yang santun di 

media sosial, penghormatan terhadap privasi individu, larangan menyebarkan informasi palsu, 

hingga penggunaan teknologi untuk hal-hal yang bernilai positif (Fitriawan, 2021). Nilai-nilai 

ini sejalan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam yang mengajarkan kejujuran (siddiq), amanah, 

tabligh (menyampaikan kebenaran), dan fathonah (kebijaksanaan) dalam setiap aspek 

kehidupan, termasuk dalam dunia digital (Nurdin, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran guru Akidah Akhlak dalam menanamkan 

nilai-nilai etika digital kepada peserta didik. Fokus kajian mencakup strategi pembelajaran 

yang dapat diterapkan, model integrasi nilai-nilai keislaman dengan etika digital, serta 

tantangan-tantangan yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan pendidikan etika digital. 

Studi ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui metode studi pustaka (library 
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research) untuk memperoleh gambaran yang utuh dan mendalam terkait permasalahan yang 

diteliti. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi 

kepustakaan (library research) guna mengkaji peran guru mata pelajaran Akidah Akhlak dalam 

internalisasi nilai-nilai etika digital. Metode ini dipilih karena dinilai sesuai dengan tujuan 

penelitian, yakni menggali serta menganalisis berbagai konsep teoretis dan hasil penelitian 

sebelumnya yang relevan dengan tema yang diangkat. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif-analitis dengan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memaparkan fakta serta karakteristik objek penelitian secara 

sistematis, kemudian menganalisisnya untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

(Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini, objek kajian difokuskan pada konsep peran guru 

Akidah Akhlak dalam menanamkan nilai-nilai etika digital berdasarkan sumber-sumber 

literatur yang relevan. 

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh melalui telaah literatur. 

Sumber data mencakup buku-buku akademik tentang pendidikan Islam, akidah akhlak, etika 

digital, dan teknologi pendidikan yang terbit dalam rentang waktu lima tahun terakhir (2020–

2025), jurnal ilmiah nasional maupun internasional yang membahas peran guru dalam 

pendidikan karakter digital serta etika digital dalam perspektif Islam, artikel dari prosiding 

seminar dan konferensi akademik, serta dokumen resmi seperti kurikulum pendidikan agama 

Islam, standar kompetensi guru, dan kebijakan terkait pendidikan berbasis digital. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dan studi pustaka, yang 

meliputi: identifikasi literatur yang relevan dengan topik melalui database ilmiah, perpustakaan 

digital, dan katalog pustaka; penyaringan literatur berdasarkan relevansi tema, kredibilitas 

sumber, serta tahun terbit (maksimal lima tahun terakhir), pengelompokan literatur sesuai sub-

tema penelitian untuk mempermudah proses analisis, serta ekstraksi data dari setiap sumber 

yang mencakup konsep utama, temuan penting, dan argumen yang relevan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Etika Digital dalam Perspektif Islam 

Etika digital dapat didefinisikan sebagai prinsip-prinsip moral yang mengatur perilaku 

individu dalam menggunakan teknologi digital dan berinteraksi di dunia maya (Santoso, 2021). 

Dalam perspektif Islam, etika digital tidak dapat dipisahkan dari konsep akhlak yang telah 

diajarkan dalam Al-Quran dan hadis. Nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, menghormati 
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sesama, dan menjaga kehormatan menjadi dasar dalam berinteraksi, baik di dunia nyata 

maupun digital (Aziz, 2022). 

Konsep amanah dalam Islam sangat relevan dengan etika digital. Setiap informasi yang 

dibagikan, setiap komentar yang ditulis, dan setiap konten yang disebarkan merupakan amanah 

yang harus dipertanggungjawabkan (Mahmud, 2021). Prinsip tabayyun (klarifikasi) yang 

diajarkan dalam Islam juga menjadi landasan penting dalam menghadapi era post-truth dan 

penyebaran informasi hoaks di media sosial (Wijaya, 2020). 

Guru Akidah Akhlak memiliki peran penting dalam menjelaskan relevansi ajaran Islam 

dengan tantangan digital kontemporer. Integrasi nilai-nilai Islam dengan etika digital tidak 

hanya sebatas pada penerapan aturan-aturan teknis, tetapi lebih pada pembentukan kesadaran 

spiritual dalam berinteraksi di dunia digital (Suryana, 2021). Pendekatan ini memungkinkan 

siswa untuk memahami bahwa aktivitas digital mereka juga merupakan bagian dari ibadah dan 

akan dimintai pertanggungjawaban di hadapan Allah SWT. 

Strategi Pembelajaran Etika Digital dalam Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Implementasi pendidikan etika digital dalam mata pelajaran Akidah Akhlak 

memerlukan strategi pembelajaran yang inovatif dan kontekstual. Guru perlu menggunakan 

pendekatan yang dapat menjembatani dunia digital siswa dengan nilai-nilai agama yang 

diajarkan (Hidayat, 2022). Beberapa strategi yang dapat diterapkan meliputi pembelajaran 

berbasis kasus, penggunaan media digital sebagai alat pembelajaran, dan diskusi interaktif 

tentang fenomena digital kontemporer. 

Pembelajaran berbasis kasus memungkinkan siswa untuk menganalisis berbagai situasi 

etika digital yang sering mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari (Pratama, 2021). Guru 

dapat menggunakan contoh-contoh kasus cyberbullying, penyebaran hoaks, atau pelanggaran 

privasi untuk didiskusikan dalam konteks nilai-nilai Islam. Pendekatan ini membantu siswa 

untuk memahami aplikasi praktis dari ajaran agama dalam konteks digital. 

Penggunaan media digital sebagai alat pembelajaran juga menjadi strategi penting 

dalam menanamkan etika digital. Guru dapat memanfaatkan platform edukasi online, video 

pembelajaran, dan media sosial sebagai sarana untuk menyampaikan materi tentang etika 

digital (Rosyad, 2020). Dengan menggunakan media yang familiar bagi siswa, pesan tentang 

etika digital dapat tersampaikan dengan lebih efektif. 

Diskusi interaktif tentang fenomena digital kontemporer memungkinkan siswa untuk 

berbagi pengalaman dan perspektif mereka tentang berbagai isu etika digital. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang mengarahkan diskusi agar tetap dalam koridor nilai-nilai Islam (Latif, 
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2021). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang etika digital, tetapi 

juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. 

Integrasi Nilai-Nilai Akidah Akhlak dengan Literasi Digital 

Literasi digital yang mencakup kemampuan mengakses, memahami, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi digital secara efektif perlu diintegrasikan dengan nilai-nilai akidah 

akhlak (Sholeh, 2022). Integrasi ini penting untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya 

memiliki kemampuan teknis dalam menggunakan teknologi digital, tetapi juga memiliki 

landasan moral yang kuat dalam berinteraksi di dunia digital. 

Aspek akidah memberikan landasan keyakinan yang kuat tentang konsep 

pertanggungjawaban terhadap Allah SWT dalam setiap aktivitas, termasuk aktivitas digital 

(Harahap, 2021). Kesadaran akan adanya pengawasan Allah dalam setiap tindakan dapat 

menjadi kontrol internal yang efektif dalam berperilaku etis di dunia digital. Guru Akidah 

Akhlak perlu menekankan bahwa dunia digital bukanlah ruang bebas nilai, tetapi tetap dalam 

pengawasan dan penilaian Allah SWT. 

Aspek akhlak memberikan panduan konkret tentang bagaimana berperilaku yang baik 

dalam berinteraksi dengan sesama, termasuk dalam konteks digital (Mulyadi, 2020). Nilai-nilai 

seperti saling menghormati, berkata jujur, menjaga aib orang lain, dan tidak menyakiti perasaan 

orang lain menjadi panduan dalam berinteraksi di media sosial dan platform digital lainnya. 

Guru Akidah Akhlak juga perlu mengajarkan tentang konsep hijab digital, yaitu menjaga 

privasi dan kehormatan diri dalam berinteraksi di dunia digital (Fahmi, 2021). Konsep ini 

mencakup cara berpakaian yang sopan dalam video call, menjaga privasi informasi personal, 

dan tidak mengekspos aib pribadi atau keluarga di media sosial. 

Tantangan dalam Implementasi Pendidikan Etika Digital 

Implementasi pendidikan etika digital dalam mata pelajaran Akidah Akhlak 

menghadapi berbagai tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah gap 

digital antara guru dan siswa (Fauzi, 2022). Banyak guru yang kurang familiar dengan 

perkembangan teknologi digital terbaru, sementara siswa sudah sangat akrab dengan berbagai 

platform dan aplikasi digital. Kondisi ini memerlukan upaya peningkatan kompetensi digital 

guru agar dapat mengimbangi perkembangan zaman. 

Tantangan lainnya adalah resistensi terhadap perubahan dalam metode pembelajaran 

tradisional. Beberapa guru mungkin merasa nyaman dengan metode pembelajaran 

konvensional dan enggan untuk mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran 

(Hasan, 2021). Padahal, integrasi teknologi digital dalam pembelajaran Akidah Akhlak dapat 

meningkatkan efektivitas penyampaian materi dan relevansi dengan kehidupan siswa. 
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Kurangnya sumber daya dan infrastruktur teknologi di beberapa lembaga pendidikan 

juga menjadi tantangan dalam implementasi pendidikan etika digital (Wahid, 2020). Tidak 

semua sekolah memiliki fasilitas internet yang memadai atau perangkat teknologi yang cukup 

untuk mendukung pembelajaran digital. Kondisi ini memerlukan dukungan dari berbagai 

pihak, termasuk pemerintah dan masyarakat. 

Perbedaan pemahaman dan perspektif tentang penggunaan teknologi digital dalam 

pendidikan agama juga menjadi tantangan tersendiri. Beberapa pihak mungkin menganggap 

bahwa penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran agama dapat mengurangi aspek 

spiritual atau keaslian ajaran (Syarif, 2021). Padahal, jika digunakan dengan bijak, teknologi 

digital dapat menjadi sarana yang efektif untuk menyebarkan dan mengajarkan nilai-nilai 

agama. 

Peran Strategis Guru Akidah Akhlak sebagai Digital Ethics Educator 

Guru Akidah Akhlak memiliki posisi strategis sebagai digital ethics educator yang 

bertugas membentuk karakter digital siswa berdasarkan nilai-nilai Islam (Indra, 2022). Peran 

ini mencakup beberapa dimensi penting yang saling berkaitan dan mendukung pembentukan 

generasi muslim yang berakhlak mulia dalam era digital. 

Sebagai model atau teladan, guru Akidah Akhlak harus menunjukkan perilaku digital 

yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Siswa cenderung meniru perilaku guru yang mereka 

hormati, sehingga guru perlu konsisten dalam menerapkan etika digital dalam aktivitas media 

sosial dan komunikasi digital mereka (Khalil, 2021). Keteladanan ini mencakup cara 

berkomunikasi yang santun di media sosial, berbagi konten yang bermanfaat, dan menghindari 

perilaku digital yang tidak etis. 

Sebagai educator, guru Akidah Akhlak bertugas memberikan pemahaman yang 

komprehensif tentang etika digital berdasarkan ajaran Islam. Ini mencakup penjelasan tentang 

konsep-konsep seperti tabayyun dalam menghadapi informasi hoaks, menjaga amanah dalam 

berkomunikasi digital, dan pentingnya menjaga ukhuwah islamiyah dalam berinteraksi di 

dunia maya (Noor, 2020). 

Sebagai fasilitator, guru Akidah Akhlak perlu menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang kondusif untuk diskusi dan pembelajaran tentang etika digital. Guru perlu memfasilitasi 

dialog antara siswa tentang berbagai isu etika digital dan membantu mereka menemukan solusi 

berdasarkan nilai-nilai Islam (Qasim, 2021). 

Sebagai motivator, guru Akidah Akhlak bertugas memberikan motivasi kepada siswa 

untuk menerapkan etika digital dalam kehidupan sehari-hari. Guru perlu menekankan 
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pentingnya menjadi muslim yang baik tidak hanya di dunia nyata tetapi juga di dunia digital 

(Ridwan, 2022). 

Dampak Positif Implementasi Etika Digital dalam Pembelajaran Akidah Akhlak 

Implementasi pendidikan etika digital dalam mata pelajaran Akidah Akhlak 

memberikan dampak positif yang signifikan bagi pembentukan karakter siswa. Penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan pendidikan etika digital cenderung lebih bijak 

dalam menggunakan media sosial dan platform digital lainnya (Taufiq, 2021). 

Peningkatan kesadaran tentang tanggung jawab digital menjadi salah satu dampak 

positif yang paling terlihat. Siswa mulai memahami bahwa setiap aktivitas digital mereka 

memiliki konsekuensi dan akan dimintai pertanggungjawaban, baik di dunia maupun di akhirat 

(Ulum, 2020). Kesadaran ini mendorong mereka untuk lebih berhati-hati dalam berinteraksi di 

dunia digital. 

Pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi informasi digital juga 

menjadi dampak positif yang penting. Siswa belajar untuk tidak mudah mempercayai informasi 

yang mereka terima tanpa melakukan verifikasi terlebih dahulu (Wahyu, 2021). Kemampuan 

ini sangat penting dalam era post-truth dan information overload yang karakteristik dari era 

digital saat ini. 

Peningkatan empati dan kepedulian sosial dalam berinteraksi digital juga terlihat pada 

siswa yang mendapatkan pendidikan etika digital. Mereka lebih memahami dampak kata-kata 

dan tindakan mereka terhadap orang lain dalam konteks digital (Zakariya, 2022). Hal ini 

mengurangi kecenderungan untuk melakukan cyberbullying atau perilaku tidak etis lainnya di 

media sosial. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa guru Akidah Akhlak memiliki peran yang sangat 

strategis dalam menanamkan nilai-nilai etika digital kepada siswa di era teknologi informasi. 

Integrasi antara nilai-nilai Islam dengan etika digital bukan hanya mungkin dilakukan, tetapi 

juga sangat diperlukan untuk membentuk generasi muslim yang tidak hanya cerdas secara 

teknologi tetapi juga berakhlak mulia dalam berinteraksi di dunia digital. 

Peran guru Akidah Akhlak sebagai digital ethics educator mencakup dimensi sebagai 

model, educator, fasilitator, dan motivator dalam pembentukan karakter digital siswa. Melalui 

berbagai strategi pembelajaran yang inovatif dan kontekstual, guru dapat mengintegrasikan 

nilai-nilai akidah akhlak dengan literasi digital untuk menghasilkan pembelajaran yang 

bermakna dan relevan dengan kehidupan siswa. 
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Meskipun menghadapi berbagai tantangan dalam implementasinya, seperti gap digital 

antara guru dan siswa, resistensi terhadap perubahan, dan keterbatasan sumber daya, 

pendidikan etika digital dalam mata pelajaran Akidah Akhlak memberikan dampak positif yang 

signifikan. Dampak tersebut meliputi peningkatan kesadaran tentang tanggung jawab digital, 

pengembangan kemampuan berpikir kritis, dan peningkatan empati dalam berinteraksi digital. 

Untuk mengoptimalkan peran guru Akidah Akhlak dalam menanamkan nilai-nilai etika 

digital, diperlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk lembaga pendidikan, pemerintah, 

dan masyarakat. Peningkatan kompetensi digital guru, penyediaan infrastruktur teknologi yang 

memadai, dan pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan etika digital menjadi langkah-

langkah penting yang perlu dilakukan. 

Penelitian ini merekomendasikan perlunya pengembangan program pelatihan bagi guru 

Akidah Akhlak tentang etika digital dan literasi digital. Selain itu, diperlukan juga 

pengembangan materi pembelajaran dan media pembelajaran yang dapat mendukung 

implementasi pendidikan etika digital dalam mata pelajaran Akidah Akhlak. Dengan upaya 

yang komprehensif dan berkelanjutan, diharapkan dapat terbentuk generasi muslim yang tidak 

hanya menguasai teknologi digital tetapi juga memiliki karakter yang kuat berdasarkan nilai-

nilai Islam. 
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